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Abstrak 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam 
pembelajaran matematika. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir 
kritis matematis antara siswa yang memperoleh model pembelajaran Advance Organizer dibandingkan 
dengan siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas XI SMA 
Mathla’ul Anwar Menes kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode Quasi Eksperimental yang berdesain The Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group 
Design. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik PurposiveSampling yaitu kelas 
XI IIS 1 sebanyak 35 siswa sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan pembelajaran matematika dengan 
model pembelajaran Advance Organizer dan kelas XI IIS 2 sebanyak 35 siswa sebagai kelas kontrol yang 
memperoleh pembelajaran biasa. Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis diperoleh bahwa 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran Advance Organizer 
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. 
 
Kata kunci: Advance Organizer, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 
 
Abstract 
This research was conducted because the mathematical critical thinking skills of students in learning 
mathematics were low. The purpose of this study was to determine the differences in mathematical critical 
thinking skills between students who get the Advance Organizer learning model compared with students who 
get regular learning. The subject of this research was grade XI students of Mathla'ul Anwar Menes, Pandeglang 
district, Banten Province. The method used in this study was the Quasi Experimental method which designs 
The Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design. The sampling technique in this study used the 
Purposive Sampling technique, namely 35 students of class XI IIS as an experimental class who gets math 
learning with an Advance Organizer learning model and 35 student of class XI IIS 2 as a control class who gets 
regular learning. Based on data analysis and hypothesis testing it is found that the mathematical critical 
thinking ability of students who get the Advance Organizer learning model is better than students who obtain 
regular learning. 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu 
mata pelajaran yang sampai saat dirasa masih 
sulit oleh sebagian besar siswa. Berdasarkan 
hasil riset Meika, dkk (2017) bahwa 
kemampuan matematis siswa masih rendah, 
sehingga minat untuk mempelajarinya 
semakin rendah. Padahal matematika 
merupakan pelajaran dasar yang sangat 
penting dan termasuk salah satu mata 
pelajaran yang diujikan pada waktu Ujian 
Akhir Nasional untuk menentukan 
keberhasilan peserta didik. Selain digunakan 
untuk kebutuhan akademik, matematika juga 
sangat diperlukan dalam menyelesaikan 
masalah sehari-hari ketika para siswa terjun 
di masyarakat.  
Suherman (Alamsyah & Turmudi, 2016) 
menyatakan bahwa matematika adalah alat 
untuk berpikir, dengan demikian konsep-
konsep matematika disusun secara hierarkis, 
terstuktur, logis, dan sistematis dimulai dari 
konsep-konsep yang sangat sederhana 
sampai konsep yang sangat kompleks. Sikap 
dan cara berpikir seperti ini dapat dilatih dan 
dikembangkan melalui proses pembelajaran 
matematika karena matematika memiliki 
susunan serta keterkaitan yang jelas di setiap 
konsepnya, karena siapapun yang 
mempelajarinya dimungkinkan akan terampil 
untuk berpikir matematis. Berpikir 
merupakan kegiatan mengelola informasi 
untuk bernalar dan berpikir secara kritis yang 
menghasilkan perbuatan pemecahan 
masalah. Untuk pencapaiannya, maka siswa 
membutuhkan suatu kemampuan berpikir 
untuk mengolah informasi yang diperoleh 
sehingga siswa mampu untuk menyelesaikan 
masalah, salah satu kemampuan berpikir 
yang terkait dengan hal ini adalah 
kemampuan berpikir kritis. 
Berpikir kritis matematika adalah 
kemampuan berpikir yang meliputi unsur 
menguji, mempertanyakan, 
menghubungkan, mengevaluasi semua aspek 
yang ada dalam suatu situasi ataupun suatu 
masalah matematika (Rahmawati, 2014: 19). 
Kemampuan berpikir kritis memberikan 
arahan yang tepat dalam melakukan 
tindakan, berpikir, bekerja, dan membantu 
dalam menentukan keterkaitan antara 
sesuatu dengan yang lainnya secara akurat. 
Oleh sebab itu kemampuan berpikir kritis 
sangat penting sekali bagi siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika baik soal 
jenis terbuka/divergen maupun masalah 
dalam bentuk soal cerita, Sujana & Rifai 
(2019). 
Sekolah Menengah Atas (SMA) swasta 
dengan akreditasi A yang berada di 
kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten, 
memiliki kemampuan berpikir kritis yang 
masih tergolong rendah. Hal ini berdasarkan 
hasil wawancara dengan salah satu guru 
bidang studi matematika di sekolah tersebut, 
yang mengungkapkan bahwa kemampuan 
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berpikir kritis matematis siswa kelas XI SMA 
Mathla’ul Anwar Menes masih tergolong 
rendah, hal itu teramati ketika pembelajaran 
matematika dengan kurikulum 2013, siswa 
kurang mengidentifikasi atau merumuskan 
pertanyaan dengan tepat, siswa kurang 
mampu membuat kesimpulan yang tepat, 
kurang mempertimbangkan penggunaan 
prosedur yang tepat, dan kurangnya strategi 
atau cara untuk menyelesaikan masalah soal 
matematika berbentuk soal cerita sehingga 
siswa belum bisa menyelesaikannya dengan 
baik dan benar. Nilai rata-rata pelajaran 
Matematika pada kelas XI IIS 1 SMA Mathla'ul 
Anwar Menes masih di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Pada semester 
ganjil nilai rata-ratanya hanya mencapai 70 di 
bawah nilai KKM yang ditetapkan sebesar 77.  
Oleh karena itu, agar pelajaran 
matematika benar-benar bisa dipahami oleh 
peserta didik, maka proses pembelajaran 
yang berlangsung harus diperhatikan dan 
seorang guru harus dapat mengemban 
tugasnya dengan baik sebagai pendidik dan 
bisa menggunakan model pembelajaran yang 
bervariasi dan bermakna. Dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa, pemilihan model 
pembelajaran harus sesuai dengan kondisi 
dan permasalahan siswa, sehingga dapat 
memudahkan siswa memahami materi 
pembelajaran dan mampu menyelesaikan 
sebuah permasalahan dalam materi yang 
diajarkan.Salah satu model pembelajaran 
yang dapat membangkitkan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa yaitu model 
pembelajaran Advance Organizer, langkah-
langkah dalam model pembelajaran ini dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa. Karena model ini dirancang untuk 
memperkuat struktur kognitif peserta didik 
mengenai pengetahuan mereka tentang 
pelajaran tertentu dan bagaimana 
mengelola, memperjelas, serta memelihara 
pengetahuan tersebut dengan baik. 
Menurut David Ausubel (Huda, 
2013:107). Model Advance Organizer dapat 
mengembangkan kemampuan memproses 
informasi yang efisien untuk menyerap dan 
menghubungkan satuan ilmu pengetahuan 
secara bermakna (Ruhimat, dkk, 2012: 202). 
Pembelajaran Advance Orgenizer bukan 
hanya hafalan sederhana, karena peserta 
didik didorong untuk menghubungkan 
pengetahuan baru untuk pengetahuan lama 
(Lee Bih Nih et al., 2016: 3). Artinya melalui 
aktivitas pengolahan informasi dalam 
pembelajaran model Advance Organizer 
dapat mendorong peserta didik untuk lebih 
kritis terhadap pengetahuan, hal ini didukung 
oleh hasil penelitian Rusti , dkk (2018) pada 
siswa Sekolah Menengah Atas bahwa 
pembelajaran dengan model Advance 
Organizer berpengaruh positif terhadap 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
Sesuai dengan pernyataan Nurdin & 
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Andriantoni (2016: 246) yang menyatakan 
bahwa salah satu kelebihan model Advance 
Organizer yaitu dapat mendorong peserta 
didik untuk mengetahui jawaban pertanyaan 
yang diberikan guru sehingga peserta didik 
semakin aktif dan kemampuan berpikir dapat 
meningkat. 
Dapat disimpulkan dari uraian di atas 
bahwa dalam proses pembelajaran 
kemampuan berpikir kritis matematis sangat 
penting bagi siswa. Akan tetapi kemampuan 
berpikir kritis matematis  siswa  SMA 
Mathla’ul Anwar Menes masih rendah, 
sehingga peneliti bermaksud untuk 
melakukan penelitian dengan tujuan melihat 
perbedaan kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa dengan menggunakan 
model pembelajaran Advance Organizer 
dibandingkan dengan siswa yang belajar 
dengan pembelajaran biasa.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut Sugiono (Lestari, 2017:112) metode 
eksperimen adalah suatu metode penelitian 
yang berusaha mencari hubungan variabel 
tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi 
yang terkontrol secara ketat.  
Sementara itu, Arikunto (Lestari, 
2017:112) mengemukakan bahwa metode 
eksperimen adalah suatu cara untuk mencari 
hubungan sebab akibat (hubungan kausal) 
antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan 
oleh peneliti dengan mengeleminasi atau 
mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor 
lain yang mengganggu.  
Dalam hal ini penelitian yang 
dilakukan adalah Penelitian Kuantitatif dan 
desain yang digunakan adalah Quasi 
Eksperimental (Eksperimen Semu). Bentuk 
desain Quasi Eksperimental yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah The Nonequivalent 
Pretest-Posttest Control Group Design, 
paradigma dalam penelitian ini, diilustrasikan 
sebagai berikut: 
 
O     X    O 
O   O  
                       (Lestari, 2017:138) 
Keterangan: 
X  = perlakuan atau treatment yang diberikan 
(variabel independen) 
O = pretes/posttes (variabel dipenden yang 
diobservasi) 
Sampel yang digunakan yaitu kelas XI 
IIS 1 dan XI IIS 2 SMA Mathla’ul Anwar Menes, 
di mana 35 siswa kelas XI IIS 1 sebagai kelas 
eksperimen dan 35 siswa kelas XI IIS 2 
sebagai kelas kontrol. 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan instrument tes berupa soal 
uraian sebanyak lima buah soal tes 
kemampuan berpikir kritis matematis. Soal 
tes tersebut sudah melalui tahap uji validias, 
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reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya 
pembeda.   
Pengumpulan data dilakukan melalui 
pemberian pretest  dan posttest kemampuan 
berpikir kritis matematis. Teknis analisis data 
yang digunakan adalah uji-t dua pihak dari 
data pretest dan posttest tersebut. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Data yang dikumpulkan selama 
penelitian terdiri dari data pretest dan data 
posttest kemampuan berpikir matematis 
siswa pada materi Program Linear.  
Perolehan hasil tes kemampuan 
berpikir kritis matematis  (pretest dan 
posttest) siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol disajikan pada Tabel di bawah 
ini:   




Pretest Postest Pretest Postest 
Rata-rata 25,24 57,8 22,11 48,6 
Varians (s2) 76,14 151,28 67,21 113,87 
Nilai Maks 40 75 35 65 





Hasil uji prasyarat statistik data postest 
menggambarkan bahwa data berdistribusi 
normal dan homogen. Rumus yang 
digunakan adalah uji- t dua pihak, yaitu untuk 
melihat apakah terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis matematis antara 
siswa yang memperoleh model pembelajaran 
Advance Organizer dibandingkan dengan 
siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. 
Menurut Sugiono (2015) rumus yang 
digunakan adalah: 
       
 
     ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅
√( 
    )  
 
 (   )  
 









Adapun perumusan hipotesis pengujian 
perbedaan rata-rata untuk data posttest 
adalah: 
1) H0:      . Tidak terdapat 
perbedaan kemampuan berpikir 
kritis matematis antara siswa yang 
memperoleh model pembelajaran 
Advance Organizerdibandingkan 
dengan siswa yang memperoleh 
pembelajaran biasa. 
2) H1:       . Terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kritis 
matematis antara siswa yang 
memperoleh model pembelajaran 
Advance Organizer dibandingkan 
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dengan siswa yang memperoleh 
pembelajaran biasa. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 
nilai thitung >ttabel atau 3,35 > 1,99, sehingga 
H0 ditolak dan H1 diterima yaitu Terdapat 
perbedaan kemampuan berpikir kritis 
matematis antara siswa yang 
memperoleh model pembelajaran 
Advance Organizer dibandingkan dengan 
siswa yang memperoleh pembelajaran 
biasa. 
Berdasarkan hasil penelitian, baik 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal dan homogen. Setelah diketahui 
bahwa kedua data kelas eksperimen dan 
kelas kontrol mempunyai kemampuan awal 
berpikir kritis matematis yang sama, maka 
kedua kelompok tersebut diberikan 
perlakuan yang berbeda. Proses 
pembelajaran kelas eksperimen diberikan 
perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran Advance Organizer sedangkan 
kelas kontrol diberi perlakuan dengan 
pembelajaran biasa.  
Setelah materi pembelajaran 
matematika disampaikan pada masing- 
masing kelas, maka dilakukan tes akhir 
(postest), hasil postest diperoleh bahwa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan antara rata-rata 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa . 
Nilai rata-rata postest pada kelas eksperimen 
sebesar 57,8, sedangkan nilai rata-rata 
postest pada kelas kontrol sebesar 48,6. Hal 
ini berarti nilai postest kedua kelas 
perbedaannya signifikan, sehingga setelah 
dilakukan uji perbedaan dua rata-rata dengan 
mengunakan uji-t dua pihak memperoleh 
hasil thitung >ttabel atau 3,35> 1,99, sehingga H0 
ditolak dan H1 diterima artinya bahwa 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mempunyai perbedaan yang signifikan.  
Dengan demikian, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran 
Advance Organizer lebih efektif dalam 
membangkitkan kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa dari pada model 
pembelajaran biasa. Hal ini dikarenakan 
model pembelajaran Advance Organizer 
dapat memperkuat struktur kognitif siswa. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat David 
Ausubel (Huda, 2013), bahwa model 
pembelajaran Advance Organizer didesain 
untuk memperkut struktur kognitif siswa 
atau pengetahuan mereka tentang pelajaran 
dan bagaimana mengelola, memperjelas dan 
memelihara pengetahuan tersebut dengan 
baik. Selain itu kegiatan belajar dapat 
ditingkatkan dengan menghubungkan materi 
dengan pengetahuan atau pengalaman yang 
dimiliki siswa.Sehingga pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran Advance 
Organizer dapat membangkitkan 
kemampuan berpikir kritis pada siswa.Hasil 
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ini sesuai dengan hasil penelitian Sari (2017) 
pada materi yang berbeda. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah peneliti bahas, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir 
kritis matematis siswa yang mendapatkan 
pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran Advance Organizer lebih baik 
dibandingkan siswa yang mendapatkan 
pembelajaran biasa. Penelitian ini terbatas 
pada materi program linear di kelas XI 
Sekolah Menengah Atas, untuk itu 
disarankan bagi peneliti lain yang tertarik 
dengan pemebelajaran Advance Organizer 
dapat meneliti pada materi lainnya.  Juga 
peneliti lain bisa melakukan penelitian 
mengenai kemampuan berpikir kritis 
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